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ABSTRAK

Ibadah haji adalah salah satu rukun Islam yang vehlgixsanakan dalam
agama apabila sudah mempunyai kesanggupan. Hal yalag mendorong para
masyarakat, khususnya di Indonesia ini yang berolomba untuk
melaksanakan perintah Allah yang kelima ini yamgusng dalam rukun Islam.
Dengan adanya permasalahan seperti ini pihak-pilpgkbankan mulai
mendapatkan peluang usaha yaitu dengan adanyaDaked Talangan Haji yang
mana pihak nasabah harus membuka rekening di kasgbut minimal 500 ribu,
untuk mendapatkan kepastian seat (kursi) untukntaberapa maka ia harus
melunasi sebanyak 20 juta. Bank dapat memeberikara dalangan dengan
pilihan 10 juta, 15 juta, 18 juta. Dengan adanya ina maka DSN-MUI
mengeluarkan fatwa No. 29 tahun 2002 tentang Pemdia Pengurusan Haji
Oleh LKS. Penulis merasa tertarik untuk melakukamepgan bagaimana
mekanisme yang digunakan oleh DSN-MUI dalam menetaghtwa tersebut.
Yang menjadi pokok permasalahan disini adalah sinakentang tata cara dalam
mengistinbal 1-kan fatwa Dana Talangan Haji tersebut, serta dali wajhul
istidlal yang dipakai dalam fatwa tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian literatdibrary research) yang
bersifat deskriptif analistik. Metode pengumpulaatad dilakukan dengan cara
mencari beberapa buku-buku tentang tata cara daelakukanistinbat hukum.
Masalah yang ada dalam penelitian ini kemudianalisis dengan pendekatan
normatif dan teknik analisis deduktif-induktif yawgdasarkan pada 1wl figh,
sebagai kaidah sekunder setelah al-8urian alf adi untuk mendapatkan
jawaban yang realistis dan sesuai dengamn’'ajar

Terlepas dari semua isu baik sosial, politik, ekonalan adat kebiasaan
yang melatarbelakangi penetapan suatu fatwa, fddama Talangan Haji ini
merupakan jawaban atas kegelisahan masyarakat dembaga Keuangan
Syaf’'ah.

Hasil dari analisis dapat disimpulkan bahwa datigiee dalil-dalil yang
digunakan oleh DSN-MUI yaitu meliputi dari al-Qam, as-Sunnah, dan kaidah
fighiyah mengindikasikan bahwa diwajibkannya kepaulaak perbankan dan
nasabah untuk selalu menaati semua ketentuan akay tglah ditetapkan oleh
MUI, akad tersebut meliputi akairah dan gar(.
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MO770

Urka /(aﬁ'a mencampars i,

Maka dia akoan /r(e/(c/oﬁwy /e/af«/(/a fe/aa/a /eﬁ/aatwr bid ok dan
Kesesalan

Apabite nafen mencampars zuhad,
Maka dia dhan membawanya Repada riya’ dan menyabuhi' swnnak
ika nafu mencampari’ hukum,
Maka akan menpakibatban Kezalinan dan melonyaphan Keberaran
Jiia nafsu mencampari pembagian,
Mok aboan topjads Ketidekaditn dan Kobohonpan
Den jika nafsu mencampars ibadat,

Maka ibadat ita akan Keluar dars Ketaatan dan b‘ayaﬁm/
&,oaa/a-/l{/a,

(1bxd Qaygin Al-Jaazipyat)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peungian skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri éAgdam Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomot58/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Ti;lg Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< B&’ b be
< Ta&' t te
& S& $ es (dengan titik di atas)
d Jim i je
C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
t Kha&’ kh ka dan ha
..: Dal d de
K| zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra&’ I er
j zai 7z zet
Uf sin S es
o syin sy es dan ye
o< sad S es (dengan titik di bawah)
u'g dad d de (dengan titik di bawah)
b t&’ t te (dengan titik di bawah)
§2 z& z zet (dengan titik di bawah)!
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas
& gain g ge
) fa’ f ef
Q@ qaf q qi
d kaf Kk ka
J lam 1 ‘el




‘em
en
w
ha
apostrof

ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

ditulis
ditulis
C. Ta’' marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
ditulis
ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Asamg sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dmya@ya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta baca&edua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

ditulis

|
E

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatkabrah dan dammah
ditulis t atau h.

ditulis

E
E




D. Vokal pendek

fathah a
fallala
kasrah !
zukira
u
dammah yazhabu

E. Vokal panjang

1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis
3 ditulis
ditulis
4 ditulis
ditulis
F. Vokal rangkap
1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkn dengan

apostrof

ditulis
ditulis

ditulis




H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggian huruf “".

ditulis

ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggkan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkeuaf | (el) nya.

ditulis
ditulis

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis

ditulis
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KATA PENGANTAR

p—a il gty
e ALy Jgadg oy Al sdend ,allall Toy A& 2l
b Jlimy (as 4l Ume Db ) 2y (e Lillee] Gl S Gag Ll g 5
shuc 1o —ane (U 2gdl 5 Al @l EY san g A0 Y ANV a4l sola
Al e ade by &l Lo alea JOE Glagy 4 Lajl algn s

L ol a g () Gleals agai (e a5 adlaal
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Kebutuhan manusia terhadap syrmelebihi kebutuhan mereka terhadap
kebutuhan-kebutuhan pokok lainnya. Bahkan, kebut@han syatat ini tidak bisa
dibandingkan dengan kebutuhan yang lain, misaligau ikedokteran. Sydat
dibangun atas dasar pengenalan terhadap hal-hgl dieinai dan dimurkai Allah
SWT terkait dengan perbuatakhtiyari (perbuatan yang dilakukan secara sadar)
manusia. Dengan demikian, syar dibangun atas dasar wahyu secara murni.
Sedangkan, kebutuhan manusia terhadap udara uetulafas atau makanan dan
minuman untuk menghasilkan kekuatan, ketiadaankga anenyebabkan matinya
badan dan tidak berfungsinya nyawa. Akan tetapitiatean syatat akan
menyebabkan rusaknya jiwa dan hati secara keselorsgrta hancurnya badan.

Nilai-nilai syaf’at tersebut tercakup dan tertulis dalam petunjomaulslam
yaitu al-quran danJad(] demi terwujudnya kemdaallatan umat dalam beragama

sebagaimana pendapat imam asg:8hi yang mengatakan bahwa sesungguhnya

! Ibn Qayyim Al JauziyahMifta Dar as-Sazdah wa Mansyr Wilayah Ahli al-‘llmi wa al-
Iradah (Kunci Surga Jilid 2{Solo: Tiga Serangkai, 2009), cet. I, him. 4.



syafat itu bertujuan mewujudkan kemé#allatan manusia di dunia dan akhirat
sekaligus’.

Permasalahan umat Islam semakin lama semakin Heataiseiring dengan
berkembangnya zaman dan ilmu pengetahuan. Sund@ikoyang digunakan umat
Islam dalam menjawab permasalahan umat adalah r&vQudan al-iadi.
Permasalahan tidak berhenti disini, karena kompigkrermasalahan yang dihadapi
umat dan terbatasnys |, sehingga dibutuhkaijtihad.> Secara kebahasaitihad
mempunyai kemiripan makna dengan jihad. Persamatamaakeduanya yaitu sama-
sama pengungkapan usaha yang bersunguh-sunguhdaerhauatu tujuan.
Perbedaannya, jihad menunjukkan upaya fisik untekuju jalan Allah, akan tetapi
ijihad merupakan upaya nalar untuk menghasilkan hukurwhukyara® guna
menjawab permasalahan-permasalahan baru yang tedakvab oleh na, ijtihad
haruslah tetap berlangsung seiring dengan perkeygabamaman meskipun produk
hukum yang dihasilkaijtinad berbeda antara ruang dan waktu karena dalam hukum

Islam terdapat kaidah yang menyatakan:

> Muhammad karsa Yud#®erkawinan beda Agamé#Yogyakarta: Total Media, 2006), him.
16.

% Dalam UJul Figh Kamal Muchtar dan rekan-rekan menyebutkahwa secara etimologi
ljtih adi adalah berusaha atau berupaya dengan bersunguiusung

* Moh Guntur Romli dan A. Fawaid Sjdli, Dari Jihad Menuju ljtihid (Jakarta: LSIP, 2004),
him. 67.

> Asmuni A. RahmanQaidah-Qaidah Figh,(Qowaidul Fighiyyah),cet. | (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), him. 107.



Diantara permasalahan-permasalahan baru di séditaryang nampak dan
hangat adalah tentang Dana Talangan Haji. Hajiraeetimologi berarti “tujuan”,
sementara itu, haji secara terminologi artinya ipergnuju ka’bah untuk melakukan
berbagai ibadah yang diperintahkan syara’, atatujo@an melakukan serangkaian
manaik.® Haji termasuk salah satu rukun Islam. Dasar kéaajiya adalah

bersumber dari al-Quin, al< 1adi ], dan ijnma. Sebagaimana Allah telah berfirman:

u&&&d&\d?ﬁf&j ,MQEC%\JW\%JQ\&&j
7l

Dimasa sekarang ini haji bukan lagi menjadi ibagahg mahal, karena
hampir sebagian besar masyarakat Indonesia berbgdmtmdong melakukan ibadah
haji setiap tahunnya, entah niat mereka karenaahdrg, wisata, atau ibadah.
Menurut Kepala Seksi Haji dan Umrah Kantor KemeaterAgama Jember,
Misbahul Munir, “kuota haji pada tahun 2019 sudalbid sejak bulan lalu. Mulai

pekan ini, yang mendaftar masuk daftar tunggu misijintahun 2025.”

Kondisi itu, kata dia, menunjukkan keinginan maagat Jember dan
sekitarnya untuk menunaikan ibadah haji sangagtingembeludaknya pendaftar

haji ini disebabkan adanya salah satu layanannsigiEna talangan yang diberikan

® Wahbah Zuhaili,Figh Imam Syafii penerjemah Muhammad Afifi Abdul Hafiz (Jakarta
Timur: Almahira, 2010), him. 519.

’ Ali-Imran (3): 97.



sejumlah dana dari bank kepada para calon jema@h Dana talangan dari

perbankan cukup besar, per jemaah haji mencapabRyta. Masyarakat yang hanya

memiliki uang Rp 10 juta bisa langsung mendaftakKkenenterian Agama. Dengan
kondisi saat ini, berarti masyarakat Jember yangdéle menunaikan ibadah haji
harus menunggu 12 tahun lagi untuk bisa ke Tanah®Su

Hal ini menjadi peluang bagi perbankan di Indone$tarbankan mulai
melirik haji sebagai bisnis yang menjanjikan. Dengaara adanya konsep dana
talangan haji yang mereka usung dengan a@d (pinjaman) danjarah (sewa
menyewa jasa). Di satu sisi masyarakat memandaagyaddana talangan haiji
sebagai alternatif yang cukup menarik untuk mergatasalah sulitnya berhaji, baik
karena faktor pendanaan yang belum mencukupi makarena terbatasnya quota
haji yang tersedia untuk calon jamaah haji di Iresim. Dana Talangan Haji sendiri
mempunyai definisi dana yang dipinjamkan oleh pibakk kepada nasabah untuk
menutupi kekurangan dana guna memperoleh kursi $egit pelunasan Biaya
Perjalanan Ibadah Haji (BPIH).

Sebagaimana MUI telah mengeluarkan fatwa tentangaDialangan Haji,
yaitu fatwa no: 29/DSN-MUI/VI/2002 tentang PembiagaPengurusan Haji Oleh

Lembaga Keuangan Syat. MUI sebagai institusi fatwa keagamaan terbediar

8Antrean haji daerah jembenttp://id.berita.yahoo.com/antrean-haiji-jember-pérsampai-
2024-072901710.htmdlilihat pada 26 November 2012.

° Seputar Dana Talangan Hdiittp://www.derapkakidebu.blogspot.coakses 3 November
2012.



Indonesia membolehkan pembiayaan Dana Talangantéfagbut dengan ketentuan
akadnya adalalgarl] dan ijarah. Dengan adanya fatwa tersebut memberikan
apresiasi terhadap berbagai kalangan, terutamarbagka yang mempunyai niat
untuk berangkat haji akan tetapi belum memiliki giaflal inilah yang menjadi
polemik di berbagai instansi perbankan dengan Retakrakhir-akhir ini°

Terlepas dari itu semua fatwa tentang DTH (Danafi@dn haji) oleh MUI
menimbulkan permasalahan bagi sebagian pihak yangak fatwa tersebut. Oleh
karena itu peneliti ingin menganalisa metaestinbz( | hukum yang digunakan MUI
melalaui perspektif uul figh, dengan harapan mampu menjawab permasalahan
tentang Dana Talangan Haji yang semakin marak ae@da ini di Indonesia, karena
praktek peribadatan haji itu hanya bagi yang marBaigan peneliti mencoba untuk
meneliti Dana Talangan Haji ini dengan sudut pagdanul figh agar tau apa yang
melatarbelakangi MUl mengeluarkan fatwa tersebattaSpeneliti sejauh ini belum
menemukan penelitian tentang Dana Talangan Haglanisudut pandang wil figh,
yang dengan itu peneliti sangat tertarik untuk no@ggapnya. Karena akhir-akhir ini
antara teori dan praktek tentang pembiayaan Datendan Haji ini sendiri terjadi
perbedaan, yang awalnya sistem ini untuk ketfaaatan masyarakat Muslim di
Indonesia, malah menjadi marat bagi sebagian masyarakat. Semoga dengan

peneliti meneliti fatwa ini dapat memberikan sebpahgetahuan tentang ibadah haji

Yhttp://bisniskeuangan.kompas.com/read/2012/09/2510027/Pemerintah.Akan.Melarang.
Dana.Talangan.Hajidiakses pada tanggal 5 november 2012.



khususnya, serta fatwa MUI tentang Dana Talanggnitdigang selama ini menjadi
polemik bagi masyarakat Indonesia pada umumnya.

B. Pokok Masalah

Setelah penulis paparkan latar belakang masalatasliidapat ditarik beberapa
pokok permasalahan yang perlu dikaji dan dibahasima dalam penelitian skripsi
ini, pokok permasalahan tersebut dapat dirumuskaland bentuk pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimanavajhul istidizl dari dalil al-Quran yang dipakai dalam perumusan
fatwa tentang Dana Talangan Haji (DTH)?

2. Bagaimanavajhul istidlal dari dalil as-Sunnah yang dipakai dalam perumusan
fatwa tentang Dana Talangan Haji (DTH)?

3. Bagaimanawajhul istidizl dari dalil kaidah fighiyah yang dipakai dalam
perumusan fatwa tentang Dana Talangan Haji (DTH)?

C. Tujuan dan Kegunaan

Dengan rumusan masalah di atas maka penelitianampunyai tujuan:

1. Menjelaskanwajhul istidizl dari dalil al-Quran yang dipakai MUI tentang
Dana Talangan Haiji ini.

2. Menjelaskanwajhul istidizl dari dalil al-Sunnah yang dipakai MUI tentang
Dana Talangan Haiji ini.

3. Menjelaskanwajhul istidizl dari dalil Fighiyah yang dipakai MUI tentang

Dana Talangan Haiji ini.



Kegunaan penelitian
1. Menambah kekayaan intelektual dalam khazanah hukslam tentang
metode penetapan fatwa khususnya.

2. Menambah dan memperluas pengetahuan tentang pamikasalah haji.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai fatwa ini sudah banyak ditgahmn berbagai kajian
ulama, baik itu ulama klasik ataupun ulama kontenapadengan berbagai metode
dan pemahaman yang berbeda, serta para mahasisvagisrea yang menelitinya
diantaranya:

Skripsi yang ditulis oleh Kholifatul Ulfah “Perbaingan Beban Biaya Dana
Talangan Haji BSM Terhadap BSM Warung Mikro, Krelditiltiguna Mandiri, Dan
Kredit Usaha Mikro Mandiri”. Dalam skripsi ini dibas tentang perbedaan
perhitungan biaya Dana Talangan Haji BSM terhad&Bwvarung mikro, kredit
multiguna mandiri, dan kredit usaha mikro mandiging menghasilkan kesimpulan
bahwa prosentase beban biaya pada produk danagaalahaji lebih sedikit
dibandingkan dengan produk warung mikro dan lebdnybk produk kredit
multiguna mandiri daripada dana talangan haji. Ataapi untuk jangka waktu tiga

tahun presentase produk berlaku sebaliknya.

! Kholifatul Ulfah, “Perbandingan Beban Biaya Dandahgan haji BSM Terhadap BSM
Warung Mikro, Kredit Multiguna Mandiri, Dan Kredisaha Mikro Mandiri’, Skripsi ini tidak
diterbitkan, Fakultas Syaah UIN Sunan Kalijaga: 2011.



Skripsi karya Safwan Kamal dengan judul “Faktortdak Yang
Mempengaruhi Keputusan Nasabah Menggunakan Daremgal haji Dari Bank
mu’amalat (Study Kasus Pada Jama’ah Haji KBIH an‘Reh Yogyakarta)”. Dalam
skripsi memberikan kesimpulan bahwa berdasarkar p@sgujian bahwa variabel
persepsi promosi, citra bank mu’amalat, pelayamkam beban biaya berpengaruh
signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakaa thlangan haji pada bank
Mu’amalat!?

Kajian mengenai jaminan-jaminan yang dibutuhkanambalpembiayaan
mu_larabah berkonskuensi pada alasan -linbz| yang pada akhirnya
menghasilkan point-point ketentuan dalam jamitian.

Tentang Evaluasi Beban Biaya Atas Dana Talangan Rapa Bank
Mu’amalat Dan Bank Mega Syiaat , skripsi ini mempunyai kesimpulan prosentase
ujrah dan total beban biaya akan mengalami penurunélakenasabah mengamobil
talangan sebesar (Rp. 4.000.000,00) sehingga serna&ar dana yang diambil maka

semakin kecil prosentasgrah dan total beban biayanya.

? safwan Kamal, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepan Nasabah Menggunakan
Dana Talangan Haji Dari Bank wamalat (Study Kasus Pada Jama’ah Haji KBIH ar-Raudhah
Yogyakarta)” Skripsi ini tidak diterbitkan, Fakut&yarah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga: 2012.

® Khambali, “Kajian Jaminan Pada Fatwa Dewan Bgar Nasional NO. 7 DSN-
MUI/IV/Tahun 2000 Tentang Pembiayaan Mudharabaskripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syah
dan Hukum UIN Sunan Kalijaga: 2009.

* Anri Suleman, “Evaluasi Beban Biaya Atas Dana TgdanHaji Pada Bank Muamalat Dan
Bank Mega Syaiah ,” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga:
2012.



Tentang Evaluasi Beban Biaya Atas Dana Talangam P&ja BSM, BRI
Syar’at Dan BNI Syarat , memberikan kesimpulan adalah terdapat padzepgaan
ujrah, total beban biaya dan uang muka antara ketigh tesebut. Besaramjrah
dipengaruhi oleh besaran nominal dana talangan kiajn jangka waktu
pelunasanny&

Dari penelusuran di atas, peneliti belum menemugabuah karya yang
membahas secara khusus tentang fatwa MUI terkaigade Dana Talangan Haji
dalam fatwa no. 29 tahun 2002, baik melalui perumgan-perumpamaan lain atau
dengan metode penetapan fatwa. Dengan ini malaipeartarik untuk melakukan

penelitian lebih lanjut dan mendalam.

E. Kerangka Teoritik

Setelah Nabi meninggal dunia berbagai permasaldtidoam Islam terus
bermunculan sesuai dengan perkembangan zaman uméukenuhi kebutuhan
hidupnya, karena persoalan-persoalan hidup yangddp begitu komplek. Hanya
dengan Al-Qurin dan As-Sunnah saja, banyak persoalan-persoaisebte tidak
mungkin terpecahkal?, maka dengan sendirinya persoalan tersebut havabat dan

diselesaikan secaigihad sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang teladnditkan

> Aghisna Farah, “Evaluasi Beban Biaya Atas Danarfigaa Haji Pada BSM, BRI Syah
Dan BNI Syarah ,” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga:
2011.

'® A. Azhar Basyir Refleksi Atas Persoalan Keislaman: Seputar Filsafatkum, Politik, dan
Ekonomi(Bandung: Mizan, 1994), him. 128.
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dalam sumber hukum primer yaitu Al-Qam’ dan Al{Jad[], dengan maksud dan
tujuan agar Islam tidak ketinggalan zaman dan tidelnggap menghindar dari
realitas sosial dan perkembangan zaman. Sehinlgga $&€bagai agama yang rahmat
bagi seluruh alam dan tujuan di-sy@trkannya hukum Islam benar-benar terwujud.
Penetapan hukum dalam Islam dikenal dengjihad. ljtihad adalah
mencurahkan segenap kemampuan agar sampai ke@ddgetkara atau pekerjaan.
Sedangkan definigjtinad adalah pencurahan kemampuan seseorang ahli fikamd
beristinba hukum yang bersifat operasional dari dalil-dakiryang terperinci’

Dalam melakukanijtihad dikenal dengan beberapa metogghad di

antaranya:
1. ljma,
2. Qiyas,
3. Istillsan,

4. al-Malllallah al-Mursalah,

5. lIstishib, ‘urf, sad a@-zarr'ah.

Semua metoddtihad tersebut diharapkan mampu mewujudkaag:(lid
asy-syarah (tujuan hukum Islam), yaitu mendatangkan kemhaalatan dan
menghilangkan kemafsadatan, sehingga pada akhikeyaa lalatan manusia

seperti: kebutuhaxarariyah, hajiyyah dan tahsiniyyahdapat tercapai, karena tiga

Y Muhammad Abu Zahraty) (ul al- Figh (Kairo: Dar al-Figr al-Arabi, t.t.), him. 301.
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malllallat tersebut dalam rangka memelihara lima hal pokamtu agama, jiwa,
akal, keturunan dan harta.

Hukum-hukum yang dicapai denggtih ad ulama bersifat dinamis dan elastis,
karena ia berubah sesuai dengan perubahan ruangadam Di samping itu karena
kemallalJatan umat manusia itu menjadi tujuan pokok hukulams maka wajar
kiranya jika terjadi perubahan hukum disebabkarehkarberubahnya zaman dan
keadaan serta pengaruh dari gejala-gejala kemsyara setempdf. Sehingga
kegiatan ijtihad untuk masa sekarang dan masa mendatang menuruif “élis
Qaradawi, dapat dilakukan melalui tiga bentjikad, yaitu ijtihad dalam bentuk
perundang-undangaijtih ad dalam bentuk fatwa dajtihad dalam bentuk penelitian
dan studf’

litihad secara garis besar dibagi menjadi dgia,ad fardi dan ijtinzd jama’i
(kolektif),?* dalam hal ini yang menjadi topik bahasan dari fisradalahijtih ad
jama’i yang dilakukan oleh DSN-MUI, yaitu fatwa no 29/D3MNJI/V1/2002 tentang
Lembaga Pengurusan Haji Oleh Lembaga Keuangan'@y&SN yang memegang
otoritas pemberi fatwa di Indonesia mempunyai fungguk melaksanakan tugas-

tugas MUI dalam menangani masalah-masalah yangulmenigan dengan aktifitas

¥ Amir Syarifuddin,UJul Figh Jilid 2 (Jakarta: kencana, 2011), him. 348.

¥ Yusuf al-Qardawial-Fatawa baina al-Indibat wa at-Tasayy@Burabaya: Risalah Gusti,
1995) him. 55.

2% |bid.

! Khoirul Uman, A. Achyar AminudinUCul Figh 2: Untuk Fakultas Syaah Semua
Jurusan(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), him. 134.
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Lembaga Keuangan Syat. Salah satu tugas pokok DSN adalah mengkaji,
menggali, dan merumuskan nilai-nilai dan prinsipgip hukum Islam dalam bentuk
fatwa untuk dijadikan pedoman dalam masyarakatudnmga tentang ibadah haji.
Berbicara tentang fatwa tidak akan lepas dari mhasengenai masalah
ijtihad dengan segala perangkatnya. Sebab fatwa itu diten kepada masyarakat
umum setelah memenuhi syarat-syarat tertentu. Fdikeduarkan oleh para ulama
atau ahli figh Islam yang mampu mengangkat perrahaal keagamaan maupun non
keagamaan seperti kedokteran, dan penemuan-penebaran di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi. Fatwa keagamaan dalghn Iflam tentu sangat
berkaitan erat dengajtihad yang telah dihasilkan oleh para ulama atau fidgaris
Fatwa merupakan nasihat yang berharga untuk Kkésnatan umat Islam

sebagaimana Allah telah berfirman:

2 72l gl 55y 3L sl g ekl | plas | gisle i U]

Ayat tersebut memberikan pengertian yang sanga, lnatapa pentingnya
fatwa dalam kehidupan masyarakat Muslim sejati. iHiamemiliki korelasi dengan
ijtihad bahwa persyaratan untuk mengeluarkan fatwa juge sengan persyaratan
mengeluarkarijtihad.?® Aktifitas ijtihad dalam Islam haruslah memenuhi prosedur-

prosedur yang telah ditetapkan para ulama berdasapostulasi na. ljtihad,

% surat Al-‘Asr (103): 3.

% Rohadi Abdul FatahAnalisis Fatwa Keagamaan Dalam Figh Islam. Ed kéJ&karta:
Bumi Aksara, 2006), him. 76.
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tentunya berlandaskan disiplin keilmuan dalam mgneletode penetapan suatu
hukum yang kita kenal sebagai ilmuul figh, karena disiplin ilmu tersebut
merupakan pijakan metodologis bagi seseorang yanddk meneliti sifat hukum
Islam.

Menurut bahasaluul figh adalah kata ganda yang terdiri dari katadlti dan
kata “figh”. Kata figh secara etimologi berarti gEm yang mendalam”. Sedangkan
menurut epistemologinya berarti, “ilmu tentang hwkoukum syara’ yang bersifat
amaliyah yang digali dan dirumuskan dari dalil-d&dfsili”. Sedangkan kata [l
yang merupakan jamak darilal secara etimologi berarti, “sesuatu yang menjadi
dasar bagi yang lainnya”. Dengan demikian pengetiaul figh secara istilah berarti
ilmu tentang kaidah-kaidah yang membawa kepadaausenumuskan hukum syara’
dari daliinya yang terind’

Dalam hal ini penulis menggunakan metodeuufigh untuk mengkaji suatu
hukum yang mana dalam hal ini adalah fatwa DSN-MJI29 tahun 2002 tentang
Dana Talangan Haji Oleh LKS. Dapat ditarik kesingpulbahwa fatwa tersebut
adalah jawaban terhadap suatu permasalahan yaagapiholeh jasa perbankan
syaf’at di Indonesia yang mana dalam hal ini belum gsaetapan hukum
sebelumnya tentang dana talangan haji yang dibenoleh pihak perbankan syat
kepada para nasabahnya yang ingin menunaikan ibhadmhakan tetapi belum

memiliki uang yang cukup.

24 Amir Syarifuddin,Uul Figh Jilid 1 (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), him. 35.
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Adapun ayat al-Qu#ih yang dijadikan sandaran fatwa tersebut adalaarign
‘akad dan hutang piutarfg.Sedangkanadi’| yang digunakan adalahadi(I-ladi]
tentang hutang piutafy Bahwa sandaran ketiga dari fatwa ini adalah Kaifigh
yang menyebutkapertama: Pada dasarnya, semua bentuk mu’amalat boleh daaku
kecuali ada dalil yang mengharamkannkedua,Kesulitan dapat menarik kemudahan,
ketiga,Keperluan dapat menduduki posisi darurat.

Ulul figh sebagai ilmu, mengandung nilai atau bergunauk memperoleh
hukum-hukum syara’ tentang dalil-daliinya yang &mpci. Kegunaan mul figh
yang demikian itu masih sangat diperlukan, bahlgratidikatakan “inilah kegunaan
pokoknya”. Karena meskipun para ulama terdahullaht®&erusaha mengeluarkan
hukum dalam berbagai persoalan, namun dengan pembdan perkembangan
zaman adalah faktor yang sangat memungkinkan seh@ga/ebab timbulnya
persoalan-persoalan hukum yang baru dan belum Ipeeraikirkan oleh ulama
terdahullf’

Berdasarkan penelitian dan pemaparan di atas dgbetdepastian bahwa

dalam postulasi hukum Islam sebagai rujukan utasaada al-Quran, [Jad] , ijma’,

» Al-Maidah (5): 1 dan 2. Al-Qhashas (28): 26. Al-Bagh (2): 280 dan 282.

® DadD 1.0adC] riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abalidal-Khudri
tentang barang siapa yang memperkerjakan sesemakegberilah upahnyaladl] 2; HR. Muslim,
tentang barang siapa yang melepaskan kesulitaarsganuslim di dunia, maka Allah akan
melepaskan kesulitannya di hari kiamagd 3, HR. Jama’ah, tentang penundaan utang olelgoran
yang mampu adalah kezalimanadi™] 4; HR. al-Nasa'i, Abu Daud, Ibn Majah, dan Ahmddn al-
Bukhari, tentang pembayaran hutangd] 5; HR. Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani, terng;
perjanjian boleh dilakukan oleh orang muslim keicdahgan yang haram..

2" Amin Abdullah dkk,Mazhab Jogy#&Yogyakarta: Ar-Ruzz Press, 2002), him. 61.
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dan giyas. Kesemuanya telah disepakati oleh jumhur ulama adlgnnakan dalil.
Dalam tataran aplikasi terdapat hirarki berdasarkakuatan hujjah. Adapun dalil

tersebut sebagaimana Allah telah berfirman:

3 355 0,0San 81 gl y J g gy sl 1 sl o ilgesTY
U3, 1 ol Bl 05 o287 0L J gy 1 L) 03 s
Mgl et g 2
Pembaharuan dalam metodolagihad menghasilkan pembaharuan hukum
seiring dengan perkembangan zaman. Hal ini wajargingat Islam adalah agama
yang dinamis. Konsep mdallat merupakan salah satu metodolstjnba’’ hukum
Islam yang sering digunakan dalam menjawab permlasalpermasalahan kekinian

ketika tidak ditemukan jawabannya dalamina

F. Metode Pendiitian

Dalam penelitian skripsi ini peneliti menggunakagtode penelitian:
1. Jenis Penelitian
Dalam skripsi ini penulis menggunakan jenis peiaglitdengan pustaka
(Library Researchyaitu penelitian yang sumber-sumber datanya dipberdengan
penelitian dan menelaah buku-buku, majalah, artikeldia online dan lainnya yang
berkaitan dengan masalah yang akan dibahas derngaelitian ini yaitu Dana
Talangan Haji, baik melalui sumber data primer nugwghata sekunder.

2. Sifat Penelitian

28 An-Nisa’ (4): 59.
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Penelitian ini bersifat deskriptif analitik. Degbtif adalah penelitian yang
dapat menghasilkan gambaran dengan menguraikama-fiita atau dalil-dalil.
Sedangkan analitik bersifat fakta-fakta kondisiodaki suatu peristiwa. Hal ini
dimaksudkan supaya dapat mengetahui masalah yaarg diteliti nantinya secara
jelas dan dapat lebih fokus. Peneliti mencoba untémaparkan dengan jelas
bagaimana metode MUI dalam menetapkan fatwa kehol&ana Talangan Haji
dengan berlandaskara |, ketetapan ulama dag’idah-ga’idah fighiyyah.

3. Pengumpulan Data

Kajian ini merupakan kajian kepustakaan, dengammamformulasikannya
dengan dua sumber data, yaitu:

a. Sumber Primer, yaitu data pokok yang digunakan IRemetuk membahas
skripsi. Dalam hal ini fatwa MUI no 29 tahun 20@htang Pembiayaan
Pengurusan Haji Oleh LKS, yang menjadi pokoknydaddtentang Dana
Talangan Haji.

b. Sumber Sekunder, yaitu kitab, buku, artikel, memhéine, dan karya tulis
lainnya yang berkaitan atau membahas tantang nhmadalava MUI
mengenai Hajiijtih ad, dan Haji.

4. Pendekatan
Yang digunakan oleh peneliti dalam pendekatan tgntkripsi ini adalah

melalui pendekatan normatif, yaitu membahas tentangtode MUI dalam
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menetapkan fatwa Dana Talangan Haji berdasark&ugin danJadl] dengan
pendekatan uul figh.
5. Analisis Data

Dalam mencari dan mengumpulkan data-data yang téilalmpun, maka
peneliti berusaha menganalisa dengan teliti dagkglmaka selanjutnya diadakan
analisis yang berpola pada:

Metode yang penulis gunakan pada penelitian iniaadanetode induktif,
yaitu metode pembahasan yang berangkat dari pdngatayang bersifat umum dan
bertitik tolak pada sesuatu kajian dan ditarik pgmengetahuan yang khusus.
Menganalisa data berupa pendapat tokoh yang hecbifisus untuk kemudian ditarik
menjadi kesimpulan umum. Dalam penelitian ini pgnplga menganalisis faktor-
faktor penyebab Dana Talangan Haji sehingga dapatikdkesimpulan mengenai

penetapan fatwa MUI mengenai Dana Talangan Haji.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam mempelajari materi skripgj Bistematika
pembahasan memegang peranan penting. Adapun digeimpembahasan skripsi ini
terdiri dari enam bab, masing-masing dari bab maetygiyembahasan yang berbeda
akan tetapi mempunyai keterkaitan. Pembahasarbtéradalah:

Bab pertama menjelaskan tentang signifikansi peseldalam latar belakang

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan panseiiti. Telaah pustaka, akan



18

menelusuri hasil penelitian sejenis sebelumnyaakgka teoritik, metode penelitian
dan sistematika pembahasan akan mengarahkan pesabayeng akan dikaji agar
tidak keluar dari kerangka teoritik dan metode figas.

Bab kedua menjelaskan tentang DSN, pengertianrasejgprofil, dan
wewenangnya dalam menetapkan sebuah fatwa.

Bab ketiga sebagaimana penyimpul fatwa selaku opgelelitian ini (MUI),
menjelaskan tentang latar belakang fatwa MUI spetdimbangan penetapan fatwa
dan isi fatwa nomor 29 tahun 2002 tentang Danantala Haji.

Bab keempat membahas tentang dali-dalil yang diamadalamijtinad
tersebut yang berasal dari al-Cum’

Bab kelima membahas tentang dali-dalil yang diganakialamiijtinad
tersebut yang berasal dari as-Sunnah.

Bab keenam membahas tentang dali-dalil yang digamadtalamijtihad
tersebut yang berasal dari kaidah-kaidah fighiyah.

Bab ketuju merupakan penutup, yaitu kesimpulanatenfpenelitian ini dan

saran-saran.
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BAB VI

DALIL-DALIL FIQHIYAH

A. Kaidah Fighiyah Tentang Mu’amalat

Lee,d e s dou of U il enbalall 3 oY)

Pengertian kaidah ini adalah “kaidah dalam semaa giang terjadi antara
dua pihak adalah halal dan mubah secara umum”.n@ghi semua bentuk
mu’amalat yang belum ada atau telah ada terdapalla asalnya boleh, kecuali
ada dalil yanga 1il] dan jelas melarangnya, sehingga keluar dari asalaggan
dalil dan diberi hukum lain di luar hukum asal. Ada bila tidak ada dalil yang
melarangnya, maka ia berlaku sesuai asal, yaiehbddn mubah. Berbeda halnya
dengan ibadah yang kita lakukan, ibadah yang kiteukan harusnya ada
tuntutannya baik itu dari Allah SWT maupun Nabi Muoimad saw, dan apabila
tidak ada tuntutannya kita lakukan maka ibadah ké&eolak, bahkan bisa

dianggap membuat aturan dalam agama sendiri.

! Kaidah Figh dalam fatwa tentang Pembiayaan Pesgurtdaji oleh Lembaga Keuangan
Syaf’ah.
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Wajhul istidil dari kaidah di atas yang berhubungan dengan fatwe d
talangan haji adalah Allah SWT telah memberikarekiian hukum halal dan
haram untuk umat-Nya. Al-Qun dan(Jad] Nabi telah menjelaskan ketentuan
hukum tersebut, sehingga apa yang diharamkan tidééh dilakukan dan apa
yang dihalalkan boleh bahkan wajib dilakukan. Sebagna halnya tentang dana
talangan haji yang sekarang mulai marak di Indenéglakangan ini. Dahulu
belum ada permasalahan seperti ini, jika kita memgemda kaidah di atas maka
setiap bentuk mu’amalat adalah mubah selama tidakdalil yang melarangnya,
begitu juga dengan bentuk mu’amalat dana talangam ihi yang mana

pembiayaan ini menggunakan dua akad yipdtah dangar(.

MUI memasukkan kaidah tersebut karena pembiayaaa tiangan haji
belum ada pada zaman dahulu, sehingga MUl memarimga semua bentuk
mu’amalat yang dilakukan sekarang ini adalah md@abkna tidak ada ketentuan
atau indikasi yang mengharamkannya, sebagaimandalkadi atas yang
menyatakan bahwa semua bentuk mu’amalat itu dipgtkan apabila tidak ada
dalil yang menyatakan keharamannya. Dana talanggmhmemberikan banyak
manfaat bagi para masyarakat yang ingin menunaldadah haji walaupun tidak
sedikit Ulama yang menentangnya. Dengan dasahipiteak MUl membolehkan

adanya dana talangan haji ini.



86

B. Kaidah Fighiyah Tentanlasyaqqat

2 o CUZ

Kaidah di atas mencakup semua keringanan hukum géetpkan dalam
syafat Islam. Ketentuan mengenai keringanan hukumeselit didasarkan pada

beberapa na al-Quran danJad(! berikut:

%) oS 2N g e oS ) 0

$ g e N gl g e

Jadi wajhul istidizl dari kaidah tersebut yang berhubungan dengan dana
talangan haji adalah apabila seseorang mengalasuliteen dalam melaksanakan
kewajiban untuk ibadah ke tanah suci, maka sadtakeh mengambil keringanan,
yaitu dengan menggunakan dana talangan haji yasgdidkan oleh pihak

perbankan kepada para masyarakat Muslim yang imgamunaikan ibadah

2 Ibid.
’ QS. Al-Bagarah (2): 185.

* Dad() ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam MuslimpA Dawud, An-Nasai, Imam
Tirmidzi, mengatakan hadist ini adalaladi’] hasanJali(1”, dari lbn Umar r.a.
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hajinya, selama ketentuan-ketentuan terpén@ehingga hukum menjadi mudah
serta kewajiban terlaksana baginya. Apabila kesulang terjadi telah hilang dan
seseorang sudah dapat untuk melaksanakan kewaibanrmampu menghindari
larangan dengan baik, yaitsta la’ah (mampu) sesuai dengan ketentuan awal,

maka status hukumnya adalah kembali kepada hukwahyaitu mubalf.

C. Kaidah Fighiyah Tentangajat
Ty 9l Wi J55 8 as

Wajhul istidlzl dari kaidah di atas yang berhubungan dengan déagtm
haji adalah kebutuhan vital yang bersifat umum @taukhusus, mempunyai
pengaruh dalam perubahan ketetapan hukum, sebagairhalnya darurat.
Meskipun demikian darurat lebih kuat daripada kebabh dalam menyebabkan
perubahan hukum asal, karena darurat merupakan lseedlaan yang jika dilawan

akan berakibat bahaya dan kenavatan bagi keselamatan jiwa dan yang lainnya.

® Dalam artian, tidak semua orang bisa melakukarggjean tentang dana talangan haji
kepada pihak perbankan. Ada syarat-syarat khusog w@ana syarat tersebut tidak dimiliki oleh
semua masyarakat, seperti contoh gaji yang diteymasetiap bulan apabila dinilai oleh pihak
perbankan dapat menutupi cicilan kepada pihak bauaka hal ini boleh apabila mereka mengajukan
pembiayaan dana talangan haji tersebut.

® Muhammad Kurdi FadaKaidah-Kaidah Figh(Jakarta barat: Artha Rivera), him. 66.

’ Kaidah Figh dalam fatwa tentang Pembiayaan Pengnrtfgji oleh Lembaga Keuangan
Syaf’'ah.
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Begitu halnya dengan fatwa DSN-MUI No 29 Tahun 20@2sebut yang
membolehkan adanya pembiayaan dana talangan hajen& keperluan
masyarakat Indonesia yang begitu banyak untuk nsekam ibadah haji ke
Baitullah maka keperluan-keperluan tersebut dapaenduduki atau
mengesampingkan posisi darurat yaitu mungkin hamgiapunyai uang yang pas-
pasan dalam melaksanakan ibadah haji. Dan apaleitakan tidak memaksakan
untuk menunaikan ibadah haji, ditakutkan uang atatanya dipergunakan untuk
keperluan-keperluan yang tidak bermanfaat lainfangan alasan ini maka

menggunakan dana talangan haji lebih dianjurkan.



DAFTAR PUSTAKA

A. Al-Qur’ an

Kementerian Agama RIAI-Quran Transliterasi dan Terjemahannya,
Bandung, Symil Al-Qur’an, 2004.

Kai 1r, Ibnu, Tafsr Ibnu Ka'lir, Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 2008.

Ibn Ka ir ad-Dimasyqi, Al-lmam Abul Fida Isma’ilTafsir Ibn Kalir jilid 6,
(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2000), cet 1.

Al-Quri ubi, Imam,Tafsir al-QurJubi, Jakarta: Pustaka Azzam, 2008.

Muhammad bin Jarir A-1 abari, Abu Ja’far,Tafsir al-Cabari, Jakarta:
Pustaka Azzam, 2008.

Musthafa al-Farran, Syaikh Ahmad,Tafsr al-lmam Asy-Sifi'i, Jakarta
Timur: al-Mahira, 2007.

1 ihab, M. Qurai , Tafsr Al-Misba | (Pesan, Kesan, dan keserasian al-
Qur’'an), jilid 10, Jakarta: Lentera Hati,2005.

B. [Jadil]

Al-Hamd, Abdul Qadir SyaibahFighul Islam: [Jara’] Bulughul Maram
Jakarta: Darul Haq, 2005.

Al-Asgalani, lbn Hajar, Terjemah Bulughul MaramSurabaya: Al-Iklas,
1993, cet I.

‘Isa lIbn Surah at-Tirmidzi, Abu Isa Muhammad Ibferjemah Sunan at-
Tirmidzi Jilid 2, Semarang: Asy-Syifa, 1992, cet I.

Bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Ja‘fai, AAbdullah Muhammad,

Tarjamah Shahih Bukhari, Jilid llISemarang: Asy-Syifa’, 1992, cet.
.

92



93

An-Nawawi, Imam al-Hafizh Abu Zakaria Yahya bin Syar&fiyal us
“lalihin (Menggapai Surga Dengan Rahmat Allabgakarta Timur:
Akbar Media Eka Sarana, 2009, Cet. I.

Ibn Hajar Al-Asgalani, Al-lmam Al-Hafizh,Fat/ul Bari Jilid Pertama
Jakarta: Pustaka Azzam, 2007, Cet. VII.

Kelompok Ul ul Figih dan Figh

Al Jauziyah, Ibn QayyimMifta[] Dar as-Sazdah wa Mansyr Wilayah Ahli
al-‘llmi wa al-Iradah (Kunci Surga Jilid 2)Solo: Tiga Serangkai,
2009.cet. I.

Karsa Yuda, Muhammad, Perkawinan beda Agamayogyakarta: Total
Media, 2006.

Romli, Moh Guntur, dan Sjaili, A. Fawaid, Dari Jihad Menuju ljtihzd,
Jakarta: LSIP, 2004.

A. Rahman, AsmuniQaidah-Qaidah Figh,(Qowaidul Fighiyyah),cet. I.
Jakarta: Bulan Bintang, 1976.

Zuhaili, Wahbah, Figh Imam Syafi penerjemah Muhammad Afifi Abdul
Hafiz, Jakarta Timur: Almahira, 2010.

Basyir, A. Azhar, Refleksi Atas Persoalan Keislaman: Seputar Filsafat,
Hukum, Politik, dan EkonomBandung: Mizan, 1994.

Abu Zahrah, MuhammadlJul al- Figh, Kairo: Dar al-Figr al-Arabi, t.t.

Mubarok, Jaih, Metodologi ljtingdd Hukum Islam,Yogyakarta: Ull Press,
2002.

Perwataatmadja, Karnaen dan Muhammad Syafii Antdkpa, dan
Bagaimana Bank IslanYogyakarta: Dana Bhakti Wakaf. 1992.

Syarifuddin, Amir,UCJul Figh Jilid 1, Jakarta: Logos Wacana limu, 1997.

Al-Qardawi, Yusuf, al-Fatawa baina al-Indibat wa at-TasayyuBurabaya:
Risalah Gusti, 1995.

Uman, Khoirul, Aminudin, A. Achyar,UlJul Figh 2: Untuk Fakultas
Syar'ah Semua JurusamBandung: CV. Pustaka Setia, 2001



94

Abdul Fatah, RohadAnalisis Fatwa Keagamaan Dalam Figh Islam. Edisi ke
2, Jakarta: Bumi Aksara, 2006.

Abdullah dkk, Amin,Mazhab JogyaYogyakarta: Ar-Ruzz Press, 2002.

Al-Muslih, Abdullah dan As-Sawi, Salalsigh Ekonomi Keuangan Islam,
alih bahasa Abu Umar Basyir, Jakarta: Darul Haq, 206#.11.

Sabiq, As-Sayyid Figh As-SunnalKairo: Dar al-Fat i ‘Il am al-‘Arabiy,
2001.

Zuhayli, WahbahFigh Islam wa adillatuhpyDarul Fikr: Damaskus, 2006.
Fadal, Muhammad KurdKaidah-Kaidah Figh Jakarta barat: Artha Rivera.

Ulfah, Kholifatul, “Perbandingan Beban Biaya Dana Thgkn haji BSM
Terhadap BSM Warung Mikro, Kredit Multiguna Mandibian Kredit
Usaha Mikro Mandiri”, Skripsi ini tidak diterbitkamakultas Syatah
UIN Sunan Kalijaga: 2011.

Kamal, Safwan “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatu Nasabah
Menggunakan Dana Talangan Haji Dari Bank Mu'amatBtudy
Kasus Pada Jama’ah Haji KBIH ar-Raudhah YogyakartajipSkini
tidak diterbitkan, Fakultas Syiaah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga:
2012.

Khambali, “Kajian Jaminan Pada Fatwa Dewan Bgfar Nasional NO. 7
DSN-MUI/IV/Tahun 2000 Tentang Pembiayaan Mudharabah,
skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga: 2009

Suleman, Anri,“Evaluasi Beban Biaya Atas Dana Talanigaji Pada Bank
Muamalat Dan Bank Mega Syah ,” Skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syarah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga: 2012

Farah, Aghisna “Evaluasi Beban Biaya Atas Dana TgarHaji Pada BSM,
BRI Syai'ah Dan BNI Syarah ,” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas
Sya'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga: 2011



95

D. Lain-lain

Ghofur, Abdul, Payung Hukum Perbankan Syah , (UU Di Bidang
Perbankan, Fatwa DSN-MUI Dan Peraturan Bank Indoagsi
Yogyakarta: Ull Perss, 2007.

Tirmi1 i, Erwandi, Majalah As-Sunnah, edisi 05/x\plo: Yayasan Lajnah
Istigamah Surakarta, 1996.

Sam, Ichwan dkk (Tim Penyuntindglanya Jawab Seputar Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesidakarta: DSN-MUI. 2011).

www.mui.or.id dilihat pada 22 januai 2013.

http://id.berita.yahoo.com/antrean-haji-jiember-peraampai-2024-
072901710.htmidilihat pada 26 November 2012.

http:www.derapkakidebu.blogspot.com, diakses padav&idber 2012.
http:bisniskeuangan.kompas.com, diakses pada tBd¢@aember 2012.

http://id.m.wikipedia.org/wiki/Majelis ulama indoriasdiakses pada tanggal
24 januari 2013.

http//www.pesantrenvirtual.com, diakses pada tang@alanuari 2013.

http: Suara-Islam.comManfaat Kewajiban Haji,diakses pada tanggal 6
februari 2013, pkl. 10.42.

http://mahendradicky.blogspot.corKerangka analisis dana talangan haji.
Diakses pada tanggal 7 Februari 2013.

http://misykatulatsar.wordpress.corRertolongan allah diatas pertolongan
hamba kepada saudaranydiakses pada tanggal 3 April 2013, jam
09.00.

http:/AdabBerhutang.almanhaj.or.id.htthakses pada tanggal 12 April 2013,
pukul 21.00.



LAMPIRAN-LAMPIRAN



LAMPIRAN |

DAFTAR TERJEMAHAN

NO |HLM | F.N |

TERJEMAHAN

BAB |

1

2

5

Tidak dapat diingkari perubahan hukum ituelébkan
perubahan zaman dan tempat (situasi dan kondisi)

2

3

7

Dan (di antara) kewajiban manusia kepada Adlddiah
melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu baghg-
orang yang mampu mengadakan perjalanan ke
Barang siapa mengingkari (kewajiban) haji, m
ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlu
sesuatu) dari seluruh alam.

sana.
aka
kan

12

22

Kecuali orang-orang yang beriman dan meaigar

kebajikan serta saling menasehati untuk kebenagan d

saling menasehati untuk kesabaran.

14

25

Wahai orang-orang yang beriman! Penuh#gaifi-jan;i.

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang agkan
dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengark tida

menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerj
haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hu
menurut yang dikehendaki-Nya.

akan
um

14

Dan tolon-menolonglah kamu dalam (mengerjak

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongrda

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah

Kamu

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya

14

25

Salah seorang dari kedua wanita itu berkigaayahku!

Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada Kkita),
karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kam

ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orang yanat
lagi dapat dipercaya.

14

25

Dan jika ia (orang yang berhutang itu) dakasulitan,
berilah tangguh sampai ia berkelapangan.

14

25

Hai orang yang beriman! Jika kamu bermu’amaidak
secara tunai sampai waktu tertentu, buatlah seesrsis.

15

28

Wahai orang-orang yang beriman! TaatilarabAldan

taatilah Rasul (Muhammad), dagiil Amri (pemegang
kekuasaan) diantara kamu. Kemudian, jika kamu loer
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikan kepaala
(Al-Quran) dan Rasul (As-Sunnahnya), jika ka
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demi
itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

BAB II

10

21

Dan hendaklah ada di antara kamu segolangahyang

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada
ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merek
orang-orang yang beruntung.

be
All
mnu
Kia

yang

alah
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11

21

Akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan
bermaksud hendak berkhianat kepadamu, N
Sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada
sebelum ini, lalu Allah menjadikan(mu) berkua
terhadap mereka. dan Allah Maha mengetahui lagiay
Bijaksana.

itu)
aka
Allah
1Sa
lah

12

21

Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adg#m-Ku

yang lurus, Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu

mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalarajalitu
mencerai beraikan kamu dari jalan-Nya. yang demi
itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.

kia

BAB 111

13

39

Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umroh karena.
Tetapi jika kamu terkepung (oleh musuh), m
(sembelihlah)hadyu yang mudah didapat, dan jang
kamu mencukur kepalamu, sebelumdyu sampai di
tempat penyembelihan. Jika ada diantara kamu yakit
atau ada gangguan dikepalanya (lalu dia bercuknaka
dia wajib berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekahuy
berkurban. Apabila kamu dalam keadaan aman, n
barang siapa mengerjakan umrah sebelum haji, digb(
menyembelihhadyu yang mudah didapat. Tetapi jika
tidak mendapatkannya, maka dia (wajib) berpuasa
hari dalam (musim) haji dan tujuh (hari) setelahmla
kembali. Itu seluruhnya sepuluh (hari). Demikian bagi
orang yang bukan penduduk Masjidilharam. Bertakw.
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat K
hukuman-Nya.

aka
an

S

ata

naka

va

ia
tig

)

alah
eras

14

44

Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yamanglin
untuk manusia, adalah (Baitullah) yang di Bak
(Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk b
seluruh alam.

kah
agi

15

44

Disana terdapat tanda-tanda yang jelasarfthranya
magam lbrahim. Barang siapa memasuki (Baitul

amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban manusia deihha

Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitulailtu
bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjal
kesana. Barang siapa mengingkari (kewajiban) hakan
ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlu
sesuatu) dari seluruh alam.

ah)

anhan

=

kan

16

Islam didirikan atas lima perkara iaitu: BersakahWwa
tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah ut
Allah, mendirikan 1 alat, mengeluarkan zaka
mengerjakan haji ke baitullah dan berpuasa padank
ramadhan

Isan
at,
pul

17

45

10

Dari Abu Hurairah r.a Rasulullah Shallallahu 'alaihi
sallam berkhutbah di hadapan kami, beliau berk

wa
ata:
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“Wahai sekalian manusia, sungguh Allah te
mewajibkan bagi kalian haji maka berhajilah kalia
Seseorang berkata: “Apakah setiap tahun, ya RaaiRil

lah
n!”

Beliau terdiam sehingga orang tersebut mengulangi

ucapannya tiga kali. Lalu Rasulullah shallallahaita wa

sallam bersabda: “Kalau aku katakan ya, niscayan gka

wajib bagi kalian dan kalian tidak akan sanggu

p.”

Kemudian beliau berkata: “Ambillah apa yang aku

tinggalkan kepada kalian. Sesungguhnya orang seb
kalian telah binasa karena mereka banyak bertaagg
tidak diperlukan dan menyelisihi nabi-nabi mereki&a
aku memerintahkan sesuatu kepada kalian n
lakukanlah sesuai dengan kesanggupan kalian. Dar
aku melarang kalian dari sesuatu maka tinggalkanlah

18

46

11

Karena hukum pokok dari perintah adalafibwdika
yang dimaksud dari perintah tersebut adalah anj(@an
nadb) atau kebolehan (al-ibahah), maka harus atiaat)
yang menunjukkan pada hal tersebut.

19

a7

12

Sesungguhnya orang-orang yang Menyembamyépa
yang telah Kami turunkan berupa keterangan-ketara
(yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami menerangka
kepada manusia dalam Al Kitab, mereka itu dila'
Allah dan dila'nati (pula) oleh semua (mahluk) yaagat
melaknati.

BAB IV

2C

54

Wahai oran-orang yang beriman! Penuhilah jejaniji.

elu
y

naka
1 bi

ng
n
nati

Hewan ternak dihalalkan bagimu kecuali yang akan

disebutkan kepadamu, dengan tidak menghala
berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau hjn
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai de
yang Dia kehendaki.

21

56

Orang-orang yang merusak janji Allah seteliddrarkan
dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang

perintahkan supaya dihubungkan dan mengad
kerusakan di bumi, orang-orang Itulah yang mempér
kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang b
(Jahannam).

22

58

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (menganp
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongrdz
berbuat dosa dan pelanggaran.

Ikan
ra
ngan

Allah
akan
ol
uruk

k
A

23

58

11

Orang yang menunjukkan kepada sesuatuhasefeerti
orang yang melakukannya

24

60

16

Orang yang terbaik diantara kamu adalahgossang
paling baik dalam pembayaran utangnya.

25

62

19

Hai orang beriman! Jika kamu bermu’amatidktsecara
tunai sampai waktu tertentu, buatlah secara tertulis

|

26

64

22

Maka hendaklah ada barang jaminan yaregdipg.
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27

64

23

Tetapi, jika sebagian kamu mempercaysagab yan%
lain, hendaknya yang dipercaya itu menunai
amanatnya (utangnya) dan hendaknya dia berte
kepada Allah, Tuhannya.

28

66

25

Dan jika ia (orang yang berhutang itu) makesulitan,
berilah tangguh sampai ia berkelapangan

29

66

27

Siapakah yang mau meminjamkan kepada pilgdiman
yang baik, Maka Allah akan melipat-gandakan (balg
pinjaman itu untuknya, dan Dia akan memperoleh ga
yang banyak.

BABV

30

69

Barang siapa memperkerjakan pekerja, bektmlah
upahnya.

31

70

Barang siapa melepaskan dari seorang Mus&sulitan
di dunia, Allah akan melepaskan kesulitan darinyday
hari kiamat; dan Allah senantiasa menolong hambaj
selama ia (suka) menolong saudaranya.

32

72

Barang siapa yang membantu keperluan saudg
maka Allah akan membantu dalam keperluannya.

33

74

Perjanjian boleh dilakukan diantara kaum slivhin
kecuali perjanjian yang mengharamkan yang halal
menghalalkan yang haram; dan kaum Muslimin ter
dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat
mengharamkan yang halal atau menghalalkan
haram.

34

76

Penundaan (pembaya) yang dilakukan oleh ong
mampu adalah suatuikaliman.

35

78

Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesuke
Maka berilah tangguh sampai Dia berkelapangan.
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) ituy
baik bagimu, jika kamu mengetahui.

36

79

1C

Rasulullah aw memerintahkan kepada kami un
menebus beberapa tawanan Muslim, supaya Kk
memberikan sesuatu kepada peminta-minta yang Mu
kemudian beliau bersabda, ”"Barang siapa Y
meninggalkan harta, maka harta peninggalannyanituky
ahli warisnya dan barang siapa yang mati meningga
hutang, maka wajib atas saya melunasinya dan &t
semua kepala pemerintahan sesudah saya (
membayar hutang orang yang mati) yang diambil
baitul mal orang-orang miskin.”

kan
akwa

san
hal

Da
Nya

ata
ikat

yang
yang

dan
lebi

amu
slim
ang

lka

untuk
dari

37

80

11

Penundaan (pembayaran) yang dilakukan olaimg
mampu menghalalkan harga dirinya dan member
sanksi kepadanya.

ikan

38

82

14

Orang yang terbaik di antara kamu adalahgoyang
paling baik dalam pembayaran utangnya

39

82

15

Tidak ada Balasan kebaikan kecuali kehgjala).
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BAB VI
40 84 1 Pada dasarnya, semua bentuk mu’amalah titdédakan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.
41 86 2 | Kesulitan dapat menarik kemudahan

42 86 3 | Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan t
menghendaki kesukaran bagimu.

43 86 4 | Buatlah sederkian mudah urusanmu, jangan jus
persulit.

44 87 7 | Keperluan dapat menduduki posisi dar




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Wajhul istidil dari dalil-dalil al-Qurén yang dipakai dalam merumuskan
dana talangan haji tersebut adalah bagi para plek itu yang
menberikan dana talangan haji serta pihak yang inginggunakan jasa
talangan haji dari perbankan diwajibkan untuk melak&kan akad yang
telah ditentukan oleh lembaga MUI selama akad leitseesuai dengan
ketentuan sya@ah yang berlaku, yang mana akad tersebut melakad
gai danijarah. Pihak perbankan dapat mengambil imbalan jasa dari
para nasabah dengan menggunakan pripgiph jasa yang dilakukan
pihak perbankan dalam membantu pengurusan untuklapatkan seat
atau jatah quota haji, serta dianjurkannya untlikg&olong-menolong
terhadap sesama baik dalam beribadah dan bermaarisngan cara
memberikan bantuan dana talangan haji serta pesmuruwalam
mendapatkan quota haji, Serta diharamkannya sikdimgs tolong-
menolong dalam keburukan dalam artian apabila datanmsaksi dana
talangan haji tersebut adanya indikasi keharamakanmhak yang
terkait dilarang untuk saling membantu dalam pemgamnya dan

dianjurkannya adanya penulisan dalam transaksi yiagukan antara

89
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pihak perbankan yang ingin memberikan dana unfakgan haji kepada
para nasabah yang ingin menggunakan jasa darirpenha

. Wajhul istidil dari dalil-dalil as-Sunnah adalah ketentuan-kietem
ujrah yang harus dibayarkan kepada pihak perbab&gnnasabah yang
ingin menggunakan jasa dana talangan haji, akapitéesaran ujrah
tersebut tidak didasarkan kepada jumlah talanga@aml yang diberikan
pihak perbankan kepada nasabah. Serta dorongark umémbantu
saudaranya yang Muslim sesuai dengan kemampuaragéhila saudara
kita ingin menunaikan ibadah haji namun terkendlagan keuangan,
maka pihak perbankan dapat membantunya dengantdangan yang
dikelolanya dengan ketentuan-ketentuan yang telifditwdkan oleh
DSN-MUI. Sebagaimana dalam pemberian dana talahgarntersebut,
dan kewajiban kita dalam melunasi hutang yang tkderkepada pihak
perbankan untuk menalangi dana haji yang diberikapada pihak
nasabah, dan diharamkannya menunda-nunda pembdyateary dana
talangan haji tersebut apabila sudah mempunyai kgrman.

. Wajhul istidal dari kaidah-kaidah fighiyah adalah semua bentuk
mu’amalat adalah mubah, dalam artian dana talahgptersebut belum
ada ketentuannya di zaman para Nabi dan sahab&@a mhari itu
ketentuan-ketentuan awal dari dana talangan haglet mengacu pada
kaidah fighiyah di atas, sehingga bentuk-bentukamalat yang tidak
ada pada zaman dahulu adalah mubah atau bolehlikadaadalil yang

melaragnya, serta apabila dalam melaksanakan kemajienunaikan
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ibadah haji terdapat kesulitan, maka dapat memgierkdringan dengan

adanya dana talangan haji yang disediakan olelk pi&idankan.

B. Saran-Saran

1. Untuk lembaga Keuangan Syah agar mengkaji ulang dalam
menerapkan fatwa DSN, atau bahkan dapat menarik Kefaifvea tentang
kebolehan fatwa tersebut. Karena dalam implementasdi lapangan
tidak sesuai dengan apa yang ditentukan oleh DSN-gtgébut.

2. Untuk DSN, selain mengeluarkan fatwa diharapkan dapahberikan
sanksi bagi lembaga-lembaga yang menerapkan proidiak sesuali
dengan yang difatwakan melalui Dewan Pengawas'8yarang terdapat
di bank syarah.

3. Untuk masyarakat yang mendaftar haji jangan sanep@bak dalam produk
ini karena mengandung subhat riba yang berakibdtadep kemabruran

hajinya karena berangkat menggunakan harta yaegadghn dengan cara riba.
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BIOGRAFI ULAMA
Ulama Tafsir
1. Ibnu Kallir

Nama lengkapnya adalah Abul Fida’, Imaduddin Isrbaill Umar bin Kalir
al-Qurasyi al-Bulrawi ad-Dimasyqi, lebih dikenal dengan nama IbnulKaBeliau
lahir pada tahun 701 H di sebuah desa yang melngapian dari kota Bara di negeri
Syam.Pada usia 4 tahun, ayah beliau meninggal sehinggaudian Ibnu Kalir
diasuh oleh pamannya. Pada tahun 706 H, beliauapirdhn menetap di kota
Damaskus.

Berkat kegigihan belajarnya, akhirnya beliau mengdudi tafar ternama, ahli
adil], sejarawan serta ahli figih besar abad ke-8 HalKiieliau dalam bidang tafs
yaitu Tafsr al-Qur'an al-‘Ar im menjadi kitab tafs terbesar dan terahih hingga
saat ini, di samping kitab tafsMuhammad bin Jarir [&Jabari. Para ulama
mengatakan bahwa tafdbnu Ka lir adalah sebaik-baik tafsyang ada di zaman ini,
karena ia memiliki berbagai keistimewaan. Keistimaw yang terpenting adalah
menafsirkan al-Quih dengan al-Quih (ayat dengan ayat yang lain), menafsirkan
al-Quran dengan as-Sunnahidd( ), kemudian dengan perkataan para salafu
Tlalih (pendahulu kita yangalih, yakni para shahabat, tabi'in dan tabi’ut talj
kemudian dengan kaidah-kaidah bahasa Arab.

SelainTafgr al-Qur'an al-‘Ar im, beliau juga menulis kitab-kitab lain yang
sangat berkualitas dan menjadi rujukan bagi genesasudahnya, di antaranya
adalahal-Bidayah Wa an-Nihayalyang berisi kisah para nabi dan umat-umat
terdahuluJami’ Al Masanidyang berisi kumpulanJadl(l, Ikhtiz ar ‘Ulum al-

7 adz tentang ilmujad(], Risalah Fi al-Jihadentang jihad dan masih banyak lagi.

Ibnu Kalir meninggal dunia pada tahun 774 H di Damaskusdilarburkan
bersebelahan dengan makam gurunya, Syaikhul IddamTaimiyah.

Ulama [Jadil
2. Al-Imam Bukhart

Lahir di Bukhara pada bulan Syawal tahun 194 H.aDggil dengan Abu
Abdillah. Nama lengkap beliau Muhammmad bin Ismhbih al-Mughirah bin
Bardizbah al-Bukr1 al-Jufi.
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Beliau digelari al-lmam al-Hafi, dan lebih dikenal dengan sebutan al-Imam
al-Bukhari. Buyut beliau, al-Mughirah, semula beragama Maj(Boroaster),
kemudian masuk Islam lewat perantaraan gubernuh&akyang bernama al-Yaman
al-Ju’fi.

Sedang ayah beliau, Ismail bin al-Mughirah, seorakgh yang tekun dan
ulet dalam menuntut ilmu, sempat mendengar ketanakdmam Malik bin Anas
dalam bidang keilmuan, pernah berjumpa dengan Haimpma Zaid, dan pernah
berjabatan tangan dengan Abdullah bin al-Mubarak.

Guru-guru beliau banyak sekali jumlahnya. Di antarareka yang sangat
terkenal adalah Abu ‘Aim an-Nabl, al-An(Jari, Makki bin Ibrahim, Ubaidillah bin
Musa, Abu al-Mughirah, ‘Abdan bin ‘Uman, ‘Ali bin al-Hasan bin Syaqiq,
Jadagah bin al-Fal, Abdurrahman bin Hammad asy-Syu'aisi, Muhammaal bi
‘Ar'arah, Hajjaj bin Minhaal, Badal bin al-MuhabbtAbdullah bin Raja’, Khalid bin
Makhlad, Thalg bin Gharam, Abdurrahman Al Mugri’, Khallad bin Yahya, Abdul
‘Azizi al-Uwaisi, Abu al-Yaman, ‘Ali bin al-MadiniJshaq bin Rahawaih, Nu'aim bin
Hammad, al-lmam Ahmad bin Hanbal, dan sederet Irdam ulama ahlullad]
lainnya.

Al-Imam al-Bukrari mempunyai karya besar di bidangad(] iaitu kitab
beliau yang diberi judul al-Jami’ atau disebut jugahih al-Buklari. Para ulama
menilai bahwa kitabahih al-Bukfari ini merupakan kitab yang palingahih setelah
kitab suci al-Qurn. Ketakwaan dan kealihan al-Imam al-Bukdri merupakan sisi
lain yang tidak pantas dilupakan.

Al-Imam al-Buktari wafat pada malam ‘Idul Fitri tahun 256 H. ketikaliau
mencapai usia enam puluh dua tahun. Jenazah lgkalburkan di Khartank, nama
sebuah desa di Samarkand. Semoga Allah Ta’ala meri@n rahmat-Nya kepada
al-lmam al-Bukiari.

Ulama Figh
3. Wahbah al-Zuhaili

Dr. Wahbah al-Zuhaili dilahirkan di bandar Dair #&i utara Damsyik, Syria
pada tahun 1932. Bapanya bekerja sebagai petanWBhbah belajar Sygah di
Universitas Damsyik selama 6 tahun, dan lulus galdan 1952, dengan cemerlang.
Kemudian Dr. Wahbah melanjutkan pendidikan IslamUdiversitas al-Azhar di
mana beliau sekali lagi menamatkan pengajian dengarerlang pada tahun 1956.
Selepas menamatkan pengajian pada tahun 1956, &baM juga menerima ljazah
dalam pengajaran Bahasa Arab dari Universitas AbAz Semasa belajar di
Universitas al-Azhar, Dr. Wahbah mempelajari undandang di Universitas Ain
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Jams di Kaherah, Mesir di mana menerima ljazah B8arjuda (B.A) pada tahun

1957. Pada tahun 1959, beliau menerima ljazahr&a(M.A) dalam bidang undang-
undang dari Kolej Universitas Kaherah. Pada tah@®63]1 beliau menerima

kedoktoran (Ph.D) dengan kepujian dalam Bagfarislam meneruskan tesis beliau
“Pengaruh Peperangan Dalam Perundangan Islam: [sekagan Perbandingan

Meliputi 8 Mazhab dan Undang-undang Sekular Antagsa”.

Semenjak tahun 1963, beliau telah mengajar di Usitess Damsyik
(Damascus University) di mana beliau telah merahargn Profesor sejak tahun
1975. Beliau menjadi ahli dalm Royal Society unpgnyelidikan tamadun Islam
Yayasan Aal al-Bayt di Amman Jordan serta banyak bmdan-badan Islam di
seluruh dunia termasuk Majlis Syria al-IFTA, Akaddragh Islam di Jeddah, Arab
Saudi dan Akademi Figh Islam Amerika Serikat, Indian Sudan. Beliau juga
merupakan Pengurus Institut Penyelidikan bagitustKewangan Islam.

Beliau banyak menulis karya-karya agung. Antargaarya beliau ialah:

Athar al-Harb fi al-Figh al-Islami: Dirasah Mugarin

al-Figh al-Islami wa Adillatuh.

Usul al-Figh al-Islami .

al-Figh al-Shafi'i al-Muyassar.

al-Figh al-Islami ‘ala Madhhab al-Maliki.

Financial Transactions in Islamic Jurisprudence.

al-'Alagat al-Dawali fi al-Islam.

al-Huquq al-Insan fi al-Figh al-Islami bi al-Istk ma’ al-Akhireen.
al-Islam Din Shura wa Dimugratiyah.

10 Haqq al-Huriyah fi al-‘Alam.

11. Asl Mugaranit al-Adyan.

12.Al-‘'Uqud al-Musama fi al-Qanun al-Mu amilat al-Madal-Emirati.
13. Tafgr al-Munir.

CoNoOk~wNE
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4. Quraish ihab

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraiihab. la lahir tanggal 1
Februari 1944 di Rapang, Sulawesi Selatarberasal dari keluarga keturunan #
yang terpelajar. Ayahnya, Prof. KH. Abdurrahmaimab adalah seorang ulama
guru besar dalam bidang tafsAbdurrahmanihab dipandang sebagai salah sec
tokoh pendidik yang memiliki reputasi baik di kadam masyarakat Sulaw
Selatan. Kontribusinya dalam bidang pendidikanuititdari usahanya membina «
perguruan tinggi di Ujungpandg, yaitu Universitas Muslim Indonesia (UM
sebuah perguruan tinggi swasta terbesar di kawhsionesia bagian timur, d
IAIN Alauddin Ujungpandangla juga tercatat sebagai mantan rektor pada |
perguruan tinggi tersebut: UMI 1959 — 1965 dan IAI®V2 — 1977.

Pendidikan formalnya dimulai dari sekolah dasatJpingpandang. Setel
itu ia melanjutkan ke sekolah lanjutan tingkat peva di kota Malang sam
“nyantri” di Pondok Pesantren Darulad[] al-Falagiyah di kota yang sama. Ur
mendalami studi keislamannya, Quraisihab dikirim oleh ayahnya ke @&zhar
Cairo, pada tahun 1958 dan diterima di kelas duzawgah. Setelah itu,
melanjutkan studinya ke Universitas al-Azhar padd&ufas Ushuwlddin, Juruse
Tafgar dan(ladl]. Pada tahun 1967 ia meraih gelar LC (setingkgarsarS1). Da
tahun kemudian (1969), Qurai lihab berhasil meraih gelar M.A. pada jurusan
sama dengan tesis berjudul “al-I'jaz at-TasryrFuran al-Kafim (kemukjizatan al-
Qur’an al-Kafm dari Segi Hukum)”.

Untuk mewujudkan cita-citanya, ia mendalami stadtit, pada 1980 Qurai
Cihab kembali menuntut ilmu ke almamaternya, al-Azmmaengambil spesisihs
dalam studi tafis al-Quran. la hanya memerlukan waktu dua tahun untuk m
gelar doktor dalam bidang ini. Disertasinya yanguoil “Nazm ad-Durar Ii al-
Biga'i Tahgiq wa Dirasah (Suatu Kajian terhadapaiNazm addurar (Rangkaie
Mutiara) karya aBiqga’i)” berhasil dipertahankannya dengan predigatmma cur
laude dengan penghargaan Mumtaz Ma’a Martabah ya@wfS alUla (sarjan
teladan dengan prestasi istimewRg@ndidikan Tingginya yang kebanyakan diten
di Timur Tengah, AlAzhar, Cairo ini, oleh Howard M. Federspiel dianggebag:
seorang yang unik bagi Indonesia pada saat di s&vegian pendidikan padingka
itu diselesaikan di Barat.

Kehadiran Quraishlihab di Ibukota Jakarta telah memberikan suasani
dan disambut hangat oleh masyarakat. Hal ini térbdéngan adanya berba
aktivitas yang dijalankannya di tengah-tengah nrasgd. Di sampingnengajar, i
juga dipercaya untuk menduduki sejumlah jabatan.abtaranya adalah sebe
Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat (sejak84)9 anggota Lajn:
Pentashhih Al-Quin Departemen Agama sejak 198DBia juga terlibat dala
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beberapa organisasprofesional, antara lain Asisten Ketua Umum Ik
Cendekiawan Muslim skdonesia (ICMI), ketika organisasi ini didiriki
Selanjutnya ia juga tercatat sebagai PengurusRpdman limu-ilmu Syarah, da
Pengurus Konsorsium limu-ilmu Agama DapertemendiRigkan dan Kebudayaz
Aktivitas lainnya yang ia lakukan adalah sebagaw®e Redaksi Studia Islamil
Indonesian journal for Islamic Studies, Ulumul Quar’ Mimbar Ulama, dan Reflel
jurnal Kajian Agama dan Filsafat. Semua penerbitan berada di Jakta.
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CURRICULUM VITAE

Nama lengkap : M. Saiful hidayat

Jenis kelamin : Laki-laki

Tempat, tanggal lahir : Pati, 18 April 1985

Alamat rumah : Ds. Randukuning Rt 05/03 No. 1216 Ra, Pati, Jawa
Tengah.

E-mail, : Muhammad_saif09@yahoo.co.id

No HP : 085643503344/08882727541

Riwayat Pendidikan:

> SDN Pati Lor 04 tahun 1992
» SMPN 1 Pati tahun 1998
» SMAN 2 Pati tahun 2001
> ISTIBANK Surakarta tahun 2005
» UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009

Riwayat Organisasi:
» Anggota KAMMI tahun 2009-sekarang

Pengalaman-pengalaman
» Cook Helper di Tamansari Food court tahun 20067200

» Organisasi Ta’'mir masjid An-Nur Nologaten tahun 2@@8arang
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